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Abstract 
Traditional musical instruments are one of the musical instruments that are identical with the Malay 
Community in West Kalimantan. In this context researchers research the vocabulary in the making of 
traditional musical instrument Tar Melayu Sungai Kakap. The entire vocabulary is presented in full. 
The vocabulary is seen from elements of tools, processes, materials, and post-making. The method used 
in this research is descriptive linguistics. The data in this study is the overall vocabulary found in the 
manufacture of traditional Tar musical instruments. Sources of data in this study is the vocabulary that 
exists in the making of traditional musical instrument Melayu River Kakap received from the informant 
yanng is a craftsman Tar musical instrument. Data collection tool in this study is the researcher 
himself as a key instrument assisted by data collection tools. The data consists of 19 tool vocabularies, 
8 material vocabulary, 13 processes, and 1 post-manufacture. Based on research conducted, the 
researchers managed to collect 41 vocabulary of making traditional musical instrument Tar Melayu 
River Kakap. The overall data is obtained from the interview and recording process. 
 
Keywords: Vocabulary, Making Tar, Malay River Kakap 
 
 
 
Bahasa yang digunakan oleh seseorang 
memiliki makna yang berbeda-beda. Makna 
tersebut disampaikan secara langsung ataupun 
secara tidak langsung. Kata bahasa dalam 
bahasa Indonesia memiliki lebih dari satu 
makna atau pengertian sehingga seringkali 
membingungkan. Jika dikaitkan dengan 
makna, maka aspek semantik adalah ilmu yang 
paling tepat untuk digunakan dalam mengkaji 
sebuah makna. Ilmu semantik adalah ilmu yang 
mengkaji sebuah  makna yang sangat luas oleh 
karena itu dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan penelitian pada kosakata dalam 
pembuatan alat musik tradisional pada 
masyarakat Melayu Sungai Kakap yaitu Tar. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kubu 
Raya, Desa Jeruju besar Kecamatan Sungai 
Kakap. Alasan peneliti memilih Desa jeruju 
besar Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya adalah satu di antara desa yang 
masih melestarikan alat musik tradisional Tar 
sekaligus pembuatan alat musik tersebut. Desa 
Jeruju besar merupakan desa yang beberapa 
orang diantaranya bekerja sebagai pembuat alat 
musik Tar. Tar yang dimaksud adalah Tar 
tradisonal yaitu  yang dibuat secara tradisional 
dengan menggunakan alat dan bahan yang 
masih tradisional, misalnya dari kayu leban 
atau belian. Jenis alat musik Tar yang pernah 
dibuat adalah Tar untuk perlombaan, untuk 
dijual di berbagai kota di Kalimantan Barat dan 
ada pula yang disewakan untuk acara-acara 
tertentu misalnya perkawinan. 
Penelitian ini menggunakan kajian 
semantik yang berfokus pada arti leksikal 
setiap kosakata pembuatan alat musik Tar.  
Penelitian juga dapat dikaitkan dan menjadi 
bahan ajar KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
 
 
Pendidikan) kelas X semester 1(satu) SMA/ 
sederajat melalui standar Kompetensi (SK) 4.0 
mengungkapkan informasi dalam bentuk 
paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif) dengan 
kompetensi Dasar (KD) 4.2 Menulis 
Secara khusus tujuab dalam penelitian ini 
adalah di lihat dari inventarisasi. Arti leksikal, 
kompoenen makna dari kosakata dalam 
pembuatan alat musik tradisional Tar dilihat 
dari aspek alat, bahan dan pasca pembuatan. 
Adapun kajian teori dalam penelitian ini 
terbagi menjadi beberapa teori yaitu, semantik, 
kata, makna, komponen makna, arti leksikal, 
kosakata. 
Menurut Kridalaksana (dalam Karim, 
2013:1) semantik sebagai bagian dari struktur 
bahasa yang berhubungan dengan makna 
ungkapan juga dengan struktur makna atau 
suatu wicara. Semantik dalam bahasa 
Indonesia (Inggris; semantics) berasal dari 
bahasa Yunani sema (kata benda yang berarti 
“tanda”  atau lambang. Menurut Chaer 
(2009:2)  semantik adalah istilah yang 
digunakan untuk bidang linguistik dengan hal-
hal yang ditandainya 
Kata merupakan satuan lingual yang 
memiliki makna . Menurut Bloomfield (dalam 
Chaer, 2007:163), hirearki bahasa meliputi 
fonem, morfem, dan kalimat. Pernyataan 
tersebut seperti meniadakan keberadaan kata 
dalam struktur kebahasaan. Namun, jika di 
tinjau lebih jauh, morfem juga dapat dimaknai 
sebagai kata yang juga memiliki makna. 
Bedanya adalah morfem terbagi menjadi dua, 
yaitu morfem bebas dan morfem terikat. 
Morfem bebas adalah morfem yang sudah 
memiliki makna secar leksikal walaupun 
berdiri sendiri, sedangkan morfem terikat tidak 
memiliki makna leksikal jika bergabung 
dengan morfem lain. 
Pengertian makna (sense- bahasa Inggris) 
dibedakan dari arti (meaning- bahasa Inggris) 
di dalam semantik. Makna adalah pertautan 
yang ada diantara unsur-unsur bahasa itu 
sendiri (terutama kata-kata). Arti adalah 
maksud atau tujuan dari suatu objek atau benda 
yang di lihat maupun di rasakan arti dapat juga 
disamakan dengan makna yang sebenarnya. 
Makna menurut Palmer (dalam Fatimah 
1976:30) hanya menyangkut intrabahasa. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Lyons 
(1997:204) menyebutkan bahwa mengkaji atau 
memberikan makna suatu kata ialah memahami 
kajian kata tersebut yang berkenaan dengan 
hubungan-hubungan makna yang membuat 
kata tersebut dari kata-kata lain. Arti dalam hal 
ini menyangkut makna leksikal dari kata-kata 
itu sendiri, yang cenderung terdapat dalam 
kamus, sebagai leksem. 
Komponen makna menurut Chomsky 
menggunakan teknik analisis ciri pembeda 
dari Roman Jacobson dan Morries Halle untuk 
membedakan cirri-ciri lexical item dalam 
daftar leksikonnya. Misalnya leksem/kata boy 
diberi cirri [+nomina, +insan, +terhitung, 
+konkret, +benyawa], chair diberi cirri 
[+nomina, -insan, +terhitung, +konkret, -
bernyawa]. Tanda + berarti memiliki cirri 
tersebut dan tanda- berarti tidak memiliki cirri 
tersebut (Chaer, 2001:17-18). 
Arti leksikal (Subroto; 32-33)  adalah arti 
yang terkandung dalam kata-kata sebuah 
bahasa yang lebih kurang bersifat tetap. Telah 
disinggung dimuka arti adalah bentuk 
pengetahuan yang terkandung dalam bahasa 
yang lebih kurang bersifta tetap. Arti yang 
demikian biasanya digambarkan dalam sebuah 
kamus. Namun sebuah kamus yang baik tidak 
hanya memuat arti yang bersifat leksikal. 
Sebuah kamus yang baik biasanya juga 
bermuatan arti lain yang bersifat idiomatic 
atau arti kiasan. 
Kosakata terbagi menjadi dua jenis yaitu 
koskata aktif dan kosakata pasif, kosakata aktif 
ialah kosakata yang sering dipakai dalam 
berbicara atau menulis, sedangkan kosakata 
pasif ialah kosakata yang jarang atau tidak 
pernah di gunakan, sedangkan kata-kata yang 
mempunyai frekuensi rendah. Kosakata suatu 
bahasa selalu berubah. Ada kata-kata yang 
tidak dipakai lagi sehingga menjadi kata-kata 
usang.
 
 
 METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah linguistik deskriptif. 
Metode ini digunakan untuk memberikan 
gambaran atau deskripsi yang jelas sehingga 
peneliti dapat memberikan fakta atau data 
mengenai kosakata yang terkandung dalam 
pembuatan alat musik tradisional Tar Melayu 
Sungai Kakap. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor (dalam Muhammad 
2011:30) mendefinisikan metodologi, kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang 
mennghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.  
 Dalam penelitian ini pendekatan yang 
digunakan adalah dengan kajian etnolinguistik 
dan semantik, yaitu mengkaji makna secara 
keseluruhan dalam proses pembuatan alat 
musik tradisonal Tar Melayu Sungai Kakap. 
Kajian semantik ini sangat erat kaitannya 
dengan ilmu makna dan berhubungan dengan 
penelitian di bidang kosakata. 
Data penelitian ini adalah kosakata yang 
terkandung dalam pembuatan alat musik tar 
dan tundang masyarakat Melayu Sungai 
Kakap. Data yang ingin didapatkan dalam 
penelitian ini berupa kata-kata yang diucapkan 
informan berupa istilah-istilah pembuatan alat 
musik tradisional Tar dilihat dari unsur alat, 
bahan, proses, dan pasca pembuatan. 
Sumber data dari penelitian yang dilakukan 
ini adalah kosakata yang ada dalam pembuatan 
alat musik tradisional Melayu Sungai Kakap 
yang yang diterima dari informan yang 
merupakan pengrajin alat musik Tar tersebut. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
mendapatkan data di lapangan adalah teknik  
wawancara, perekaman dan pencatatan. 
  Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci yang dibantu dengan 
alat pengumpul data. Pengujian keabsahan data 
ini dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang dapat dari lapangan. 
Pengujiam ini dilakukan dengan cara yaitu 
ketekunan pengamatan. 
   Ketekunan pengamatan dilakukan oleh 
peneliti dalam melaksanakan pengambilan data 
di lapangan agar tidak terjadi kekeliruan dan 
ketidaklengkapan data. Ketekunan pengamatan 
ini juga membuat peneliti lebih fokus sehingga 
dapat mempermudah dalam penganalisisan 
kosakata yang terkandung dalam pembuatan 
alat musik tradisional Tar. eknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik deskripsi, teknik analisis arti leksikal, 
teknik analisis komponen makna. 
   Metode penyajian hasil analisis data, 
Sudaryanto (dalam Mahsun 2005:123) 
mengemukakan hasil analisis  yang berupa 
kaidah-kaidah dapat dijadikan melalui dua 
cara, yaitu (a) perumusan dengan 
mengggunakan kata-kata biasa, termasuk 
penggunaan terminologi yang bersifat teknis 
dan (b) perumusan dengan menggunakan 
tanda-tanda atau lambang-lambang. Kedua cara 
tersebut masing-masing disebut metode 
informal dan metode formal. Ihwal 
penggunaan kata-kata biasa atau tanda-tanda 
atau lambang-lambang merupakan teknik hasil 
penjabaran dari masing-masing metode 
penyajian tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
   Penelitian ini dilakukan di desa Jeruju 
besar, kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten 
Kubu Raya. Berdasarkan inventarisasi kosakata 
dalam pembuatan alat musik tradisional Tar 
masyarakat Melayu Sungai Kakap mempunyai 
data yang diklasifikasikan berdasarkan alat, 
bahan, proses, dan pasca pembuatan berjumlah 
41 kosakata.  Kosakata yang berupa alat 
 
 
 
 
 
berjumlah 19 kosakata, bahan berjumlah 8 
kosakata, proses berjumlah 13 kosakata dan, 
berupa pasca pembuatan berjumlah 1 kosakata.  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan 
ditemukan 41 kosakata yang mengandung arti 
leksikal antara lain berupa alat, [snso], 
[grgaji], [grgaji lusn], [poli], [pahat], 
[amplas], [bat] [kawat], [bsi btn], 
[tukl], [br], [grgaji bsi], [grndr ], 
[lid speda], [sida], [ta], [knci], [pata], 
[baji]. Berupa bahan, [kult sapi], [kayu 
lban], [cir], [paku timah], [a], [kapr 
makan], [cat smprt ], [ koran]. Berupa 
proses, [blah], [bulatkan], 
[rapikan],[alskan],[lubakan] 
[rndam], [masa], [didiamkan], [maku], 
[mot], [cir], [cat], [mahat]. Berupa 
pasca pembuatan, [mida]. 
 Hasil analisis berdasarkan komponen 
makna dibagi menjadi empat bagian yaitu 
berdasarkan alat, bahan, proses, dan pasca 
pembuatan. Data pembuatan alat musik 
tradisional Tar berupa alat dibagi menjadi 
enam yaitu, asal bahan, cara penggunaan, 
fungsi, bentuk, pegangan, ketajaman.  Data 
pembuatan alat musik tradisional Tar  berupa 
bahan dibagi menjadi enam yaitu, asal bahan, 
cara penggunaan, fungsi, bentuk, pegangan, 
ketajaman. Data pembuatan alat musik 
tradisional Tar berupa proses dibagi menjadi 
empat yaitu, bahan yang digunakan, alat yang  
digunakan, cara penggunaan, fungsi. Data 
pembuatan alat musik tradisional Tar berupa 
pasca pembuatan di bagi menjadi tiga bagian 
yaitu, alat yang digunakan, cara penggunaan, 
fungsi.
 
Pembahasan Penelitian 
     Berdasarkan hasil penelitian yang di 
lakukan terdapat 41 kosakata dalam pembuatan 
alat musik tradisional Tar dan 41 kosakata ini 
di lihat dari inventarisasi kosakata berdasarkan 
alat, bahan, proses, dan pasca pembuatan. 
 
Tabel 1. Inventarisasi Kosakata dalam Pembuatan Alat Musik Tradisional Tar Masyarakat 
Melayu Sungai Kakap 
 
No. Daftar 
Kosakata 
Fonetik Alat Bahan Proses Pasca 
Pembuatan 
1. senso [snso] √    
2. gergaji [grgaji] √    
3. kulet sapi [kult sapi]  √   
4. kayu leban [kayu lban]  √   
5. belah [blah]   √  
6. bulatkan [bulatkan]   √  
7. menyidak [mida]    √ 
 
 
       Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
inventarisasi kosakata terdapat [snso] dan 
[grgaji] termasuk kosakata yang termasuk 
kategori alat. Berdasarkan bahan [kult sapi] 
dan [kayu lban], berupa proses [blah] dan  
[bulatkan]. Berupa pasca pembuatan 
[mida]. 
Arti Leksikal 
 
Berupa alat: 
Senso [snso] adalah benda besi yang bergigi 
tajam untuk memotong kayu dengan 
menggunakan bantuan bahan bakar minyak 
sebagai penggerak. 
Gergaji [grgaji] adalah besi tipis bergigi 
tajam atau perkakas pemotong dan pembelah 
kayu dan lain sebagainya yang berbentuk 
panjang, dan digunakan dengan cara digesek. 
Berupa bahan: 
Kulet sapi [kult sapi] adalah pemalut paling 
luar tubuh sapi yang telah dikerimgkan atau 
disamak. 
Kayu leban [kayu lban] pohon yang 
kayunya putih kekuning-kuningan, kulit dan 
daunnya yang lebih besar dari pada kenari 
biasanya digunkan untuk obat. 
Berupa proses: 
Belah [blah] adalah proses membentuk 
suatu benda menjadi dua bagian sesuai 
kebutuhan yang di perlukan. 
Bulatkan [bulatkan] adalah proses 
membentuk suatu benda menjadi seperti 
lingkaran, bundar tanpa bersudut. 
Berupa pasca pembuatan: 
Menyidak [mida] adalah proses 
memasukan rotan yang berbentuk lingkaran ke 
dalam alat musik Tar yang sudah siap untuk di 
mainkan
 
Komponen Makna 
 
Tabel 2. Komponen Makna Kosakata dalam Pembuatan Alat Musik Tradisional Tar 
Masyarakat Melayu Sungai Kakap Berdasarkan Alat. 
 
Kompoen Makna Kosakata  
snso grgaji grgaji 
lusn 
poli 
Asal Bahan baja + + + + 
 kayu - + + + 
Cara Penggunanaan ditmplkan - - - - 
 diges + + + - 
Fungsi mmot + + + - 
 mlubai - - - + 
Bentuk panja + + + + 
 brgrigi + + + - 
      
        Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
komponen makna dalam penelitian ini akan 
dianalisis menggunakan biner diatas untuk 
menunjukkan makna suatu kata dengan kata 
yang lain. Kosakata yang memiliki ciri diberi 
tanda (+) dan yang tidak memiliki ciri itu di 
beri tanda minus (-). Selanjutnya komponen 
makna dianalisis, dibutiri, atau disebutkan satu 
persatu berdasarkan pengertian pengertian 
berikut. 
       Leksem [snso] mempunyai komponen 
makna: + terbuat dari baja, - terbuat dari kayu, 
-terbuat dari tembaga, -terbuat dari kertas, -
terbuat dari logam, -terbuat dari besi, -terbuat 
dari rotan, +digunakan dengan cara digesek, -
digunakan dengan ditempelkan, -digunakan 
dengan cara dipukul, -digunakan dengan cara 
digosok, -digunakan dengan cara diikat, -
digunakan dengan cara dimasukkan, -
digunakan dengan cara diputar, -digunakan 
dengan cara dijepit, -digunakan dengan cara 
didorong, +berfungsi memotong, -berfungsi 
melubangi, -berfungsi meratakan, -berfungsi 
menghaluskan, -berfungsi menyambungkan, -
berfungsi memaku, -berfungsi penyangga, -
berfungsi menerikkan, -berfungsi 
memasukkan, +panjang, +bergerigi, -lebar, -
kasar, -bulat, -tebal, -berulir, -seperti tali, -
seperti huruf O, -lurus, -bercabang, -pendek, -
ujungnya runcing, -pipih. 
        Leksem [ grgaji] mempunyai 
komponen makna: +terbuat dari baja, +terbuat 
dari kayu, -terbuat dari tembaga, -terbuat dari 
kertas, -terbuat dari logam, -terbuat dari besi, -
terbuat dari rotan, -digunakan dengan 
ditempelkan, +digunakan dengan cara digesek, 
-digunakan dengan cara dipukul, -digunakan 
dengan cara digosok, -digunakan dengan cara 
diikat, -digunakan dengan cara diikat, 
digunakan dengan cara dimasukkan, -
digunakan dengan cara diputar, -digunakan 
dengan cara dijepit, -digunakan dengan cara 
didorong, +berfungsi memotong, -berfungsi 
melubangi, -berfungsi meratakan, -berfungsi 
menghaluskan, -berfungsi menyambungkan, -
berfungsi memaku, -berfungsi penyangga, -
berfungsi menerikkan, -berfungsi 
memasukkan, +panjang, +bergerigi, -lebar, -
kasar, -bulat, -tebal, -berulir, -seperti tali, -
seperti huruf O, -lurus, -bercabang, -pendek, -
ujungnya runcing, -pipih. 
        Leksem [grgaji lusn] mempunyai 
komponen makna: +terbuat dari baja, +terbuat 
dari kayu, -terbuat dari tembaga, -terbuat dari 
kertas, -terbuat dari logam, -terbuat dari besi, -
terbuat dari rotan, -digunakan dengan 
ditempelkan, +digunakan dengan cara digesek, 
-digunakan dengan cara dipukul, -digunakan 
dengan cara digosok, -digunakan dengan cara 
diikat, -digunakan dengan cara diikat, 
digunakan dengan cara dimasukkan, -
digunakan dengan cara diputar, -digunakan 
dengan cara dijepit, -digunakan dengan cara 
didorong, +berfungsi memotong, -berfungsi 
melubangi, -berfungsi meratakan, -berfungsi 
menghaluskan, -berfungsi menyambungkan, -
berfungsi memaku, -berfungsi penyangga, -
berfungsi menerikkan, -berfungsi 
memasukkan, +panjang, +bergerigi, -lebar, -
kasar, -bulat, -tebal, -berulir, -seperti tali, -
seperti huruf O, -lurus, -bercabang, -pendek, -
ujungnya runcing, -pipih. 
        Leksem [poli] mempunyai komponen 
makna: +terbuat dari baja, +terbuat dari kayu, - 
terbuat dari tembaga, -terbuat dari kertas, -
terbuat dari logam, -terbuat dari besi, -terbuat 
dari rotan, -digunakan dengan ditempelkan, -
digunakan dengan cara digesek, -digunakan 
dengan cara dipukul, -digunakan dengan cara 
digosok, -digunakan dengan cara diikat, -
digunakan dengan cara diikat, digunakan 
dengan cara dimasukkan, +digunakan dengan 
cara diputar, -digunakan dengan cara dijepit, -
digunakan dengan cara didorong, +berfungsi 
memotong, +berfungsi melubangi, -berfungsi 
meratakan, -berfungsi menghaluskan, -
berfungsi menyambungkan, -berfungsi 
memaku, -berfungsi penyangga, -berfungsi 
menerikkan, -berfungsi memasukkan, 
+panjang, -bergerigi, -lebar, -kasar, -bulat, -
tebal, +berulir, -seperti tali, -seperti huruf O, -
lurus, -bercabang, -pendek, -ujungnya runcing, 
-pipih. 
    
 Tabel 3. Komponen Makna Kosakata dalam Pembuatan Alat Musik Tradisional Tar 
Masyarakat Melayu Sungai Kakap Berdasarkan Bahan. 
 
Kompoen Makna Kosakata 
kult sapi kayu lban cir paku timah 
Asal Bahan kayu - + - - 
 kult hewan + - - - 
Cara Penggunanaan ditmplkan + - - - 
 dilapisi - - - - 
Fungsi mnutupi + - - - 
 mmbuikan - - + - 
Bentuk panja - - - + 
 brgrigi - - - - 
 
         Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
komponen makna dalam penelitian ini akan 
dianalisis menggunakan biner diatas untuk 
menunjukkan makna suatu kata dengan kata 
yang lain. Kosakata yang memiliki ciri diberi 
tanda (+) dan yang tidak memiliki ciri itu di 
beri tanda minus (-). Selanjutnya komponen 
makna dianalisis, dibutiri, atau disebutkan satu 
persatu berdasarkan pengertian pengertian 
berikut. 
       Leksem [kult sapi] mempunyai 
komponen makna: -terbuat dari kayu, +terbuat 
dari kulit hewan, -terbuat dari logam, -terbuat 
dari baja, -terbuat dari serbuk, -terbuat dari 
cairan, -terbuat dari kertas, +digunakan dengan 
cara ditempelkan, -digunakan dengan cara 
dilapisi, -digunakan dengan cara dipukul, -
digunakan dengan cara digosok, -digunakan 
dengan cara diikat, -digunakan dengan cara 
dimasukkan, -digunakan dengan cara diputar, 
digunakan dengan cara dijepit, -digunakan 
dengan cara didorong, -digunakan dengan cara 
direndam, -digunakan dengan cara dicampur, -
digunakan dengan cara di semprot, +berfungsi 
menutupi, -berfungsi menyembunyikan, -
berfungsi menyatukan, -berfungsi merendam, -
berfungsi mewarnai, -berfungsi melapisi, -
berfungsi memotong, -berfungsi melubangi, -
berfungsi meratakan, -berfungsi menghaluskan, 
-berfungsi penyangga, -berfungsi memaku, -
berfungsi menerikkan, -berfungsi 
memasukkan, -berfungsi mencampuri, -
panjang, -bergerigi, +lebar, -kasar, -bulat, -
tabal, -berulir, -seperti tali, -seperti huruf o, -
lurus, -bercabang, -pendek, -ujungnya runcing, 
-pipih, +berbulu, -persegi empat, -cairan, -
serbuk. 
      Leksem [kayu lban] mempunyai 
komponen makna: +terbuat dari kayu, -terbuat 
dari kulit hewan, -terbuat dari logam, -terbuat 
dari baja, -terbuat dari serbuk, -terbuat dari 
cairan, -terbuat dari kertas, -digunakan dengan 
cara ditempelkan, -digunakan dengan cara 
dilapisi, -digunakan dengan cara dipukul, -
digunakan dengan cara digosok, -digunakan 
dengan cara diikat, -digunakan dengan cara 
dimasukkan, -digunakan dengan cara diputar, 
digunakan dengan cara dijepit, -digunakan 
dengan cara didorong, -digunakan dengan cara 
direndam, -digunakan dengan cara dicampur, -
digunakan dengan cara di semprot, -berfungsi 
menutupi, -berfungsi menyembunyikan, -
berfungsi menyatukan, -berfungsi merendam, -
berfungsi mewarnai, -berfungsi melapisi, -
berfungsi memotong, -berfungsi melubangi, -
berfungsi meratakan, -berfungsi menghaluskan, 
-berfungsi penyangga, -berfungsi memaku, -
berfungsi menerikkan, -berfungsi 
memasukkan, -berfungsi mencampuri, -
panjang, -bergerigi, -lebar, -kasar, -bulat, 
+tabal, -berulir, -seperti tali, -seperti huruf o, -
lurus, -bercabang, -pendek, -ujungnya runcing, 
-pipih, -berbulu, +persegi empat, -cairan, -
serbuk. 
      Leksem [cir] terbuat dari kayu, -terbuat 
dari kulit hewan, -terbuat dari logam, +terbuat 
dari baja, -terbuat dari serbuk, -terbuat dari 
cairan, -terbuat dari kertas, -digunakan dengan 
cara ditempelkan, -digunakan dengan cara 
dilapisi, -digunakan dengan cara dipukul, -
digunakan dengan cara digosok, -digunakan 
dengan cara diikat, +digunakan dengan cara 
dimasukkan, -digunakan dengan cara diputar, 
digunakan dengan cara dijepit, -digunakan 
dengan cara didorong, -digunakan dengan cara 
direndam, -digunakan dengan cara dicampur, -
digunakan dengan cara di semprot, -berfungsi 
menutupi, +berfungsi menyembunyikan, -
berfungsi menyatukan, -berfungsi merendam, -
berfungsi mewarnai, -berfungsi melapisi, -
berfungsi memotong, -berfungsi melubangi, -
berfungsi meratakan, -berfungsi menghaluskan, 
-berfungsi penyangga, -berfungsi memaku, -
berfungsi menerikkan, -berfungsi 
memasukkan, -berfungsi mencampuri, -
panjang, -bergerigi, -lebar, -kasar, +bulat, 
+tebal, -berulir, -seperti tali, -seperti huruf o, -
lurus, -bercabang, -pendek, -ujungnya runcing, 
+pipih, -berbulu, -persegi empat, -cairan, -
serbuk. 
       Leksem [paku timah] mempunyai 
komponen makna: terbuat dari kayu, -terbuat 
dari kulit hewan, -terbuat dari logam, +terbuat 
dari baja, -terbuat dari serbuk, -terbuat dari 
cairan, -terbuat dari kertas, -digunakan dengan 
cara ditempelkan, -digunakan dengan cara 
dilapisi, +digunakan dengan cara dipukul, -
digunakan dengan cara digosok, -digunakan 
dengan cara diikat, -digunakan dengan cara 
dimasukkan, -digunakan dengan cara diputar, 
digunakan dengan cara dijepit, -digunakan 
dengan cara didorong, -digunakan dengan cara 
direndam, -digunakan dengan cara dicampur, -
digunakan dengan cara di semprot, -berfungsi 
menutupi, -berfungsi menyembunyikan, 
+berfungsi menyatukan, -berfungsi merendam, 
-berfungsi mewarnai, -berfungsi melapisi, -
berfungsi memotong, -berfungsi melubangi, -
berfungsi meratakan, -berfungsi menghaluskan, 
-berfungsi penyangga, -berfungsi memaku, -
berfungsi menerikkan, -berfungsi 
memasukkan, -berfungsi mencampuri, 
+panjang, -bergerigi, -lebar, -kasar, +bulat, -
tebal, +berulir, -seperti tali, -seperti huruf o, -
lurus, -bercabang, -pendek, -ujungnya runcing, 
-pipih, -berbulu, -persegi empat, -cairan, -
serbuk. 
 
 
Tabel 4. Komponen Makna Kosakata dalam Pembuatan Alat Musik Tradisional Tar 
Masyarakat Melayu Sungai Kakap Berdasarkan Proses. 
 
Kompoen Makna Kosakata 
blah Bulatkan rapikan mahat 
Bahan yang digunakan a - - - - 
 kapr 
makan 
- - - - 
Alat yang digunakan snso + - - - 
 grgaji - + - - 
Cara Penggunaan ditmplkan - - - - 
 dilapisi - - - - 
 
       Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
komponen makna dalam penelitian ini akan 
dianalisis menggunakan biner diatas untuk 
menunjukkan makna suatu kata dengan kata 
yang lain. Kosakata yang memiliki ciri diberi 
tanda (+) dan yang tidak memiliki ciri itu di 
beri tanda minus (-). Selanjutnya komponen 
makna dianalisis, dibutiri, atau disebutkan satu 
persatu berdasarkan pengertian pengertian 
berikut. 
      Leksem [blah] mempunyai komponen 
makna: -menggunakan bahan dari a,  -
menggunakan bahan dari kapor makan, -
menggunakan bahan dari cat semprot, -
menggunakan bahan dari kulit sapi, 
menggunakan bahan dari cir, -
menggunakan bahan dari Koran, -
menggunakan bahan dari paku timah, -alat 
yang digunakan besi beton, +alat yang 
digunakan snso, -alat yang digunakan 
grgaji, -alat yang digunakan poli, -alat yang 
digunakan pahat, -alat yang digunakan amplas, 
-alat yang digunakan grgaji lusin, -alat yang 
digunakan palu, -alat yang digunakan grgaji 
besi, -alat yang digunakan lidi sepeda, -alat 
yang digunakan baot, -alat yang digunakan bor, 
-digunakan dengan cara ditempelkan, -
digunakan dengan cara dilapisi, -digunakan 
dengan cara dipukul, -digunakan dengan cara 
digosok, -digunakan dengan cara diikat, -
digunakan dengan cara dimasukkan, -
digunakan dengan cara diputar, +digunakan 
dengan cara digesek, -digunakan dengan cara 
didorong, -digunakan dengan cara direndam, -
digunakan dengan cara dicampur, -digunakan 
dengan cara disemprot. 
        Leksem [bulatkan] mempunyai 
komponen makna: -menggunakan bahan dari 
a,  -menggunakan bahan dari kapor makan, -
menggunakan bahan dari cat semprot, -
menggunakan bahan dari kulit sapi, -
menggunakan bahan dari cir, -
menggunakan bahan dari Koran, -
menggunakan bahan dari paku timah, -alat 
yang digunakan besi beton, -alat yang 
digunakan snso, +alat yang digunakan 
grgaji, -alat yang digunakan poli, -alat yang 
digunakan pahat, -alat yang digunakan amplas, 
-alat yang digunakan grgaji lusin, -alat yang 
digunakan palu, -alat yang digunakan grgaji 
besi, -alat yang digunakan lidi sepeda, -alat 
yang digunakan baot, -alat yang digunakan bor, 
-digunakan dengan cara ditempelkan, -
digunakan dengan cara dilapisi, -digunakan 
dengan cara dipukul, -digunakan dengan cara 
digosok, -digunakan dengan cara diikat, -
digunakan dengan cara dimasukkan, -
digunakan dengan cara diputar, +digunakan 
dengan cara digesek, -digunakan dengan cara 
didorong, -digunakan dengan cara direndam, -
digunakan dengan cara dicampur, -digunakan 
dengan cara disemprot. 
       Leksem  [rapikan] mempunyai 
komponen makna: -menggunakan bahan dari 
a,  -menggunakan bahan dari kapor makan, -
menggunakan bahan dari cat semprot, -
menggunakan bahan dari kulit sapi, -
menggunakan bahan dari cir, -
menggunakan bahan dari Koran, -
menggunakan bahan dari paku timah, -alat 
yang digunakan besi beton, -alat yang 
digunakan snso, -alat yang digunakan 
grgaji, +alat yang digunakan poli, -alat yang 
digunakan pahat, -alat yang digunakan amplas, 
-alat yang digunakan grgaji lusin, -alat yang 
digunakan palu, -alat yang digunakan grgaji 
besi, -alat yang digunakan lidi sepeda, -alat 
yang digunakan baot, -alat yang digunakan bor, 
-digunakan dengan cara ditempelkan, -
digunakan dengan cara dilapisi, -digunakan 
dengan cara dipukul, -digunakan dengan cara 
digosok, -digunakan dengan cara diikat, -
digunakan dengan cara dimasukkan, 
+digunakan dengan cara diputar, -digunakan 
dengan cara digesek, -digunakan dengan cara 
didorong, -digunakan dengan cara direndam, -
digunakan dengan cara dicampur, -digunakan 
dengan cara disemprot. 
      Leksem [mahat] mempunyai komponen 
makna: -menggunakan bahan dari a,  -
menggunakan bahan dari kapor makan, -
menggunakan bahan dari cat semprot, -
menggunakan bahan dari kulit sapi, -
menggunakan bahan dari cir, -
menggunakan bahan dari Koran, -
menggunakan bahan dari paku timah, -alat 
yang digunakan besi beton, -alat yang 
digunakan snso, -alat yang digunakan 
grgaji, -alat yang digunakan poli, +alat yang 
digunakan pahat, -alat yang digunakan amplas, 
-alat yang digunakan grgaji lusin, -alat yang 
digunakan palu, -alat yang digunakan grgaji 
besi, -alat yang digunakan lidi sepeda, -alat 
yang digunakan baot, -alat yang digunakan bor, 
-digunakan dengan cara ditempelkan, -
digunakan dengan cara dilapisi, +digunakan 
dengan cara dipukul, -digunakan dengan cara 
digosok, -digunakan dengan cara diikat, -
digunakan dengan cara dimasukkan, -
digunakan dengan cara diputar, -digunakan 
dengan cara digesek, -digunakan dengan cara 
didorong, -digunakan dengan cara direndam, -
digunakan dengan cara dicampur, -digunakan 
dengan cara disemprot. 
 
 
 
 
Tabel 5. Komponen Makna Kosakata dalam Pembuatan Alat Musik Tradisional Tar 
Masyarakat Melayu Sungai Kakap Berdasarkan Pasca Pembuatan. 
 
Kompoen Makna Kosakata 
mida 
Alat yang digunakan snso - 
 grgaji - 
Cara Penggunaan ditmplkan - 
 dilapisi - 
Fungsi mnutupi - 
 mmbuikan + 
 
        Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
komponen makna dalam penelitian ini akan 
dianalisis menggunakan biner diatas untuk 
menunjukkan makna suatu kata dengan kata 
yang lain. Kosakata yang memiliki ciri diberi 
tanda (+) dan yang tidak memiliki ciri itu di 
beri tanda minus (-). Selanjutnya komponen 
makna dianalisis, dibutiri, atau disebutkan satu 
persatu berdasarkan pengertian pengertian 
berikut 
       Leksem [mida] mempunyai 
komponen makna: -menggunakan alat snso, 
-menggunakan alat gergaji, -menggunakan alat 
poli, -menggunakan alat pahat, -menggunakan 
alat amplas, -mengguanakan alat gergaji lusin, 
-menggunakan alat palu, -menggunakan alat 
gergaji besi, -,menggunakan alat lidi sepeda, - 
menggunakan alat baot, +menggunakan alat 
sida, -digunakan dengan cara ditempelkan, -
digunakan dengan cara dilapisi, -digunakan 
dengan cara dipukul, -digunakan dengan cara 
digosok, -digunakan dengan cara digosok,-
digunakan dengan cara diikat, +digunakan 
dengan cara dimasukkan, -digunakan dengan 
cara diputar, -digunakan dengan cara digesek, -
digunakan dengan cara di dorong, -digunakan 
dengan cara direndam, -digunakan dengan cara 
dicampur, -digunakan dengan cara disemprot, -
berfungsi menutupi, +berfungsi membunyikan, 
-berfungsi menyatukan, -berfungsi merendam, 
-berfungsi mewarnai, -berfungsi melapisi, -
berfungsi memotong, -berfungsi melubangi, -
berfungsi meratakan, -berfungsi menghaluskan, 
-berfungsi penyangga.-berfungsi memaku, -
berfungsi menerikkan, -berfungsi 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan analisis data pada bagian bab 
IV dapat disimpulkan seperti dibawah ini. 
Kosakata dalam pembuatan alat musik 
tradisional Tar masyarakat Melayu Sungai 
Kakap di peroleh 41 leksem. Data tersebut di 
bagi berdasarkan ruang lingkup penelitian 
yaitu, 19 kosakata berupa alat, 8 kosakata 
berupa bahan, 13 kosakata berupa proses, 1 
kosakata berdasarkan pasca pembuatan. 
Berdasarkan analisis arti leksikal dapat 
disimpulkan bahwa semua fonem memiliki arti 
leksikal dan arti leksikal yang paling dominan 
adalah berupa alat pembuatan. Berdasarkan 
analisis komponen makna terdapat enam cirri 
semantic berdasarkan alat, enam berdasarkan 
bahan, empat berdasarkan proses, dan tiga 
berdasarkan pasca pembuatan. 
 
Saran 
        Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan ada hal yang dapat dijadikan saran 
peneliti selanjutnya dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian 
berikutnya yang berkaitan dengan kosakata 
dalam bahasa daerah masyarakat tertentu. 
Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti 
kosakata dalam pembuatan alat musik 
tradisional di daerah yang masih belum pernah 
di lakukan lokasi penelitian. Alat musik 
tersebut dapat berupa alat musik dari suku 
manapun yang berada di Indonesia. Alat musik 
tradisional juga dapat dijadikan aset inventaris 
bagi pemerintah untuk memperkenalkan 
budaya bangsa.  
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